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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pasar Gadang merupakan salah satu pasar tradisional yang cukup ramai oleh 

aktivitas perdangan dan turut berperan penting dalam memajukan pendapatan 

daerah sebab pusat perdagangan di kabupaten Malang terdapat di pasar ini. Pasar 

Gadang yang letaknya bersebelahan dengan Terminal Gadang ini adalah pasar yang 

tidak ada istirahatnya sama sekali, bahkan di tengah malam pun, masih ada 

aktivitas. Pasar Gadang berada di Jalan Kolonel Sugiono, Kota Malang. Pasar ini 

pun telah berdiri sjak tahun 1982. Luas wilayah pasar pun sekitar 3 Ha.  

Pasar Gadang yang terletak di Jalan Kolonel Sugiono Kecamatan Sukun. 

Sebagai sebuah pasar induk, Pasar Gadang setiap hari ramai dengan aktivitas jual 

beli. Sebagian besar produk yang dijual disana berupa sayur- sayuran, buah-buahan, 

dan daging serta ikan. Dinas Pasar Kota Malang menyebutkan data pedagang di 

Pasar Gadang berjumlah 1.566 orang untuk pasar induk dan 250 orang untuk pasar 

sayuran. Pasar perlu adanya kerja sama antar semua pihak baik dari pemerintah dan 

juga para pedagang. Serta peran aktif seluruh masyarakat yang berkegiatan di Pasar 

Gadang.  (Septiadi et,al 2020). 

Pasar Gadang di kepalai oleh Bapak Junaedi selaku Kepala Pasar Gadang 

yang masih bertugas sampai saat ini. Pasar Gadang merupakan pasar tradisional 

namun pasar ini memiliki fasilitas pendukung yang cukup lengkap, seperti: kantor, 

penerangan, tempat parkir, dan gerobak sampah, kebanyakan produk sayuran dan 

daging di pasar ini lebih segar dari pasar lainnya. Hal ini dikarenakan para petani 

banyak yang langsung mengirim ke tempat ini dari kebun mereka. Pedagang di 

pasar Gadang ini berasal dari daerah sekitar. Sebagian besar pedagang adalah orang 

Madura dan sisanya merupakan orang Jawa. Lokasi Pasar Gadang pun tidak 

sulit,pembeli atau pedagang bisa mengunakan angkot, motor,ataupun mobil.  

Permasalahan yang terdapat di Pasar Gadang berupa aspek teknis 

operasional yang kurang memadai seperti pewadahan individual yang digunakan 

berupa keranjang yang terbuat dari bambu serta tidak adanya pemisahan antara 

sampah basah dan kering, pada tempat pembuangan dan pengumpulan sampah.. 
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Sehingga munculah gagasan yang bertujuan untuk mengoptimalisasikan timbulan 

sampah, serta memberikan rekomendasi pengelolaan sampah di pasar  Gadang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana mengoptimalisasi pengelolaan TPS pasar gadang untuk 

mengurangi timbulan sampah menuju TPA Supit Urang? 

1.3. Tujuan 

1. Meganalisis timbulan dan komposisi sampah pasar Gadang Kota Malang. 

2. Bagaimana mengoptimalisasi pengelolaan TPS pasar gadang untuk 

mengurangi timbulan sampah menuju TPA Supit Urang? 

1.4. Manfaat 

Sebagai alternatif dan solusi mengenai permasalahan timbulan sampah di 

TPS Pasar Gadang Kota Malang. 

Selain dari itu, penelitian ini bisa menjadi contoh untuk pasar-pasar yang 

ada di Kota Malang dalam melakukan pengelolaan sampah dan pemanfaatan 

sampah dengan baik. 

1.5. Ruang Lingkup 

1. Pengambilan sampel di lakukan di Pasar Gadang Kota Malang untuk 

mengetahui timbulan sampah dan  reduksi Pasar Gadang Kota Malang. 

2. Pengambilan Sampel dilakukan sesuai dengan metode SNI 19-39641994. 

 


